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RINGKASAN 

Hubungan Beberapa Sifat Kimia dan Populasi Rhizobia Tanah Inceptisol 

dengan Keragaan Tanaman Kedelai Varietas Baluran di Beberapa Wilayah 

Jawa Timur; Siti Nurjannah, 091510501111;2013; Program Studi Agroteknologi 

Minat Manajemen Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 
Kedelai merupakan salah satu tanaman pertanian sebagai bahan pangan. 

Saat ini kebutuhan kedelai meningkat tetapi disisi lain produktivitas yang 

dihasilkan rendah yang dikarenakan adanya degradasi kesuburan tanah sehingga 

menyebabkan varietas unggul tidak dapat mengekspresikan genetisnya. Salah satu 

indikator yang menyebabkan terjadinya degradasi kesuburan tanah yaitu 

rendahnya bahan organik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan sifat 

kimia tanah dan populasi rhizobia terhadap keragaan tanaman kedelai varietas 

Baluran.  

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Randuagung, Kecamatan Singosari, 

Kabupaten Malang; Desa Lebaksari, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan; 

Desa Gumelar, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember; Desa Tasnan, Kecamatan 

Grujugan, Kabupaten Bondowoso; Desa Buduan, Kecamatan Suboh, Kabupaten 

Situbondo; Desa Glagah Arum, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi; 

dan Desa Lempeni, Kecamatan Tempeh, Kabupaten Lumajang. Untuk analisis 

hasil dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah dan Laboratorium Kesuburan 

Tanah. Waktu penelitian dimulai bulan Juni hingga Oktober 2013. Pelaksanaan 

penelitian ini meliputi survei lapangan, pengambilan sampel tanah dan analisis 

tanah. Penelitian ini menggunakan kuadrat determinasi (R2) untuk mempelajari 

seberapa besar kontribusi beberapa sifat kimia tanah dan populasi rhizobia 

terhadap keragaan tanaman kedelai varietas Baluran.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum lokasi sentra tanaman 

kedelai varietas Baluran di tujuh kabupaten di Jawa Timur mempunyai tingkat 

kesuburan tanah yang beragam dengan nilai pH agak masam hingga netral (6,2 

sampai dengan 6,8), C-Organik sangat rendah hingga rendah (0,84 sampai dengan 
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1,09%), N-Total rendah hingga sedang (0,17 sampai dengan 0,21%), P2O5 sangat 

rendah hingga rendah (7,78 sampai dengan 16,16 ppm), Kapasitas tukar kation 

rendah hingga tinggi (15,3 sampai dengan 25,3 me/100g), Kalium rendah hingga 

sedang ( 0,20 sampai dengan 0,27 me/100g), Kalsium rendah hingga sedang ( 

3,04 sampai dengan 10,01 me/100g), Magnesium tinggi (2,33 sampai dengan 3,00 

me/100g), Natrium rendah hingga sedang (0,19 sampai dengan 0,40 me/100g), 

Kejenuhan Basa rendah hingga tinggi (22,6 sampai dengan 55,6%) dan populasi 

rhizobia (2,0 x 104 cfu/g tanah sampai dengan 19,30 x 106 cfu/g tanah).  

 Berdasarkan persamaan regresi antara sifat kimia tanah dan populasi 

rhizobia terhadap keragaan tanaman kedelai varietas Baluran menunjukkan bahwa 

beberapa sifat kimia tanah memiliki keterkaitan yang cukup erat terhadap 

keragaan tanaman kedelai varietas Baluran tetapi bukan merupakan faktor 

penghambat terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai varietas 

Baluran. Produktivitas yang dapat dicapai dengan sifat-sifat tanah tersebut pada 

musim tanam kemarau (MK II) yakni bulan Juli sampai dengan Oktober berkisar 

antara 1,65 sampai dengan 2,28 ton/ha atau sekitar 55% hingga 70% dari 

produktivitas potensialnya.  
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